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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis miskonsepsi siswa SMAN 10 

Palembang pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar. Penelitian 

ini dilaksanakan pada 35 siswa kelas XI IPA 4. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen Rotational and Rolling Motion Conceptual Survey 

(RRMCS) berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal dengan alasan terbuka. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Certainty of Response Index (CRI) 

termodifikasi dengan skala (0-5). Diperoleh rata-rata pemahaman konsep siswa 

SMAN 10 Palembang dengan kategori paham konsep 1,70%, paham konsep tetapi 

tidak yakin 1,90%, mengalami miskonsepsi 58,30% dan 38,10% siswa yang tidak 

paham konsep. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diidentifikasi bahwa siswa 

SMAN 10 Palembang mengalami miskonsepsi pada seluruh konsep yang diujikan 

yaitu momen inersia 54,30%, energi kinetik rotasi 57,10%, kecepatan sudut 60,0%, 

percepatan sudut 62,90%, momen gaya 58,90%, gerak menggelinding (gerak 

relatif) 51,40%, gerak menggelinding (peran gesekan dan parameter lainnya) 

65,70% dan kubus bergeser/jatuh pada bidang miring 55,70%. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang miskonsepsi dinamika rotasi dan 

keseimbangan benda tegar yang terjadi pada siswa SMAN 10 Palembang. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, CRI (Certainty of Response Index), Dinamika Rotasi 

dan Keseimbangan Benda Tegar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam dan memiliki peran 

yang sangat penting dalam pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan lainnya. 

Fisika dipandang sebagai suatu proses dan sekaligus produk, sehingga dalam 

pembelajarannya harus mempertimbangkan strategi atau metode pembelajaran 

yang efektif dan efisien yaitu salah satunya melalui kegiatan praktik. Menurut hasil 

penelitian Sarkity dkk., (2016) yang menunjukan bahwa siswa lebih cenderung 

mampu menyelesaikan soal kuantitatif dibandingkan soal kualitatif. Namun, pada 

soal kuantitatif yang melibatkan beberapa konsep, siswa akan mengalami 

kebingungan dalam pemecahannya. Oleh karena itu penguasaan konsep dan 

prinsip-prinsip fisika adalah sangat penting untuk peserta didik. Pemahaman dan 

penguasaan konsep yang baik dalam ilmu Fisika dapat menjadi sangat bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan dengan pemahaman konsep yang benar, 

seseorang dapat mengembangkan konsep tersebut sehingga menjadi sebuah 

penemuan baru yang bermanfaat bagi makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya 

(Mulyastuti, dkk 2016).  

Menurut pendapat Linuwih dkk (2010), siswa menganggap fisika adalah 

kumpulan beberapa konsep yang tidak saling berhubungan. Kesulitan siswa yang 

diantaranya disebabkan oleh pemahaman konsep yang kurang baik akan 

menyebabkan siswa tidak mampu memecahkan masalah karena pemahaman 

konsep siswa akan menentukan bagaimana siswa mengidentifikasi masalah serta 

menentukan strategi pemecahan masalah (Docktor, dkk., 2015; Garret, 1986; 

Mason & Singh, 2006). Oleh karena itu Sarioglan (2016) mengelompokkan tingkat 

pemahaman konsep siswa menjadi tiga yaitu: respon ilmiah, respon tidak ilmiah, 

dan tidak merespon. Respon ilmiah yang dimaksud adalah jawaban siswa yang 

sesuai dengan konsep pakar, respon tidak ilmiah yaitu jawaban siswa yang tidak 
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sesuai dengan konsep pakar, sedangkan tidak merespon yaitu siswa tidak 

memberikan jawaban.  

Tujuan dari pembelajaran fisika akan tercapai jika dalam proses 

pembelajarannya berjalan dengan baik. Pada kenyataannya, yang terjadi di 

lapangan masih belum sesuai dengan fungsi dan tujuan yang diharapkan. Peserta 

didik masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah terkait konsep fisis dan 

matematis, hal ini dapat terjadi kemungkinan karena peserta didik hanya mengenal 

rumus fisika tanpa disertai pemahaman konsep yang baik (Syuhendri, 2015). 

Banyak peneliti telah mengungkapkan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam 

mempelajari konsep-konsep fisika karena beberapa gagasan yang telah mereka buat 

sebelumnya yang sebagian besar adalah miskonsepsi (Stein Mary, Larrabee, 

Barman, 2008) atau konsepsi alternatif (Dalaklioğlu,Semih, dkk., 2015). Menurut 

Syuhendri (2019) ketidaksetujuan antara ide-ide siswa dengan penjelasan dalam 

pembelajaran formal sering disebut sebagai miskonsepsi. Sedangkan miskonsepsi 

sendiri adalah ketidaksesuaian pemahaman konsepsi siswa dengan konsepsi 

fisikawan (Syahrul, D.A, 2015).  Menurut Suparno (2013) miskonsepsi atau salah 

konsep menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 

atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang itu. 

Miskonsepsi tidak hanya berasal dari siswa tetapi juga bisa disebabkan oleh 

faktor lain. Menurut Suparno (2013), penyebab miskonsepsi dapat diringkas dalam 

lima kelompok, yaitu: siswa, guru, buku teks, konteks, dan metode mengajar. 

Penyebab yang berasal dari siswa dapat berupa prakonsepsi awal, kemampuan, 

tahap perkembangan, minat, cara berpikir, dan teman lain. Penyebab miskonsepsi 

dari guru dapat berupa ketidakmampuan guru, kurangnya penguasaan bahan, cara 

mengajar yang tidak tepat atau sikap guru dalam berelasi dengan siswa yang kurang 

baik. Penyebab miskonsepsi dari buku teks biasanya terdapat pada penjelasan atau 

uraian yang salah dalam buku tersebut. Konteks, seperti budaya, agama, dan bahasa 

sehari-hari juga mempengaruhi miskonsepsi siswa. Sedangkan metode mengajar 

yang hanya berisi ceramah dan menulis, langsung ke bentuk matematika, tidak 

mengungkapkan miskonsepsi dapat memunculkan salah pengertian pada siswa. 
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Dalam bidang sains miskonsepsi banyak terjadi tidak hanya pada bidang 

fisika tetapi juga terjadi pada semua sub-bidang, seperti biologi, kimia, dan 

astronomi. Dalam bidang fisika, siswa banyak mengalami kesulitan dalam 

memahami berbagai konsep fisika seperti konsep panjang gelombang (Kryjevskata, 

dkk., 2013), konsep entropi, mesin kalor dan siklus carnot pada termodinamika 

(Smith, dkk., 2015) dan masih banyak lagi konsep fisika lainnya. Sejumlah 

miskonsepsi sangat sulit untuk diubah, walaupun telah diusahakan untuk 

menyangkalnya dengan penalaran yang logis dengan menunjukkan perbedaannya 

dengan pengamatan-pengamatan sebenarnya, yang diperoleh dari peragaan dan 

percobaan yang dirancang khusus untuk maksud itu (Suwarto, 2013). Perlu 

diketahui bahwa miskonsepsi dapat menghambat peserta didik dalam proses 

penerimaan pengetahuan baru (Ni’mah, 2018). Secara umum kiat yang tepat untuk 

membantu siswa mengatasi miskonsepsi adalah mencari bentuk kesalahan yang 

dimiliki siswa itu, mencari sebab-sebabnya, dan dengan pengertian itu menentukan 

cara yang sesuai (Suparno, 2013). 

Salah satu materi fisika yang juga sering terjadi miskonsepsi pada siswa 

adalah konsep dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar yang diajarkan pada 

siswa kelas XI SMA. Dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar adalah materi 

fisika yang kompleks dan mendasar. Pembahasan dinamika rotasi mencakup torsi, 

momen inersia, energi kinetik rotasi, kecepatan liner, dan momentum sudut. 

Menurut Rimoldini (2005) hasil penelitiannya menunjukkan kesulitan siswa dalam 

menganalisis konsep momen inersia, percepatan sudut, torsi dan hubungan dengan 

energi kinetik rotasi benda tegar. Menurut Escudero (2009) menyatakan bahwa 

kesulitan siswa tentang konsep rotasi terletak pada peranan momen inersia terhadap 

energi rotasi, dan pengaruh torsi terhadap percepatan sudut. Ketuntasan belajar di 

materi mendasar dalam hal ini rotasi, mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

menguasai materi lebih lanjut (Clark, 2011). 

 Menurut Ni’mah (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pada 

konsep dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar seringkali terjadi miskonsepsi 

pada submateri momen gaya, momen inersia, gerak menggelinding sebagai 
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kombinasi translasi dan rotasi sebesar, gerak menggelinding sebagai rotasi murni, 

energi kinetik benda tegar, energi kinetik pada gerak menggelinding dan meluncur, 

hukum kekekalan momentum sudut, keseimbangan statis, jenis-jenis keseimbangan 

dan titik berat. Sedangkan menurut Syahrul, Dimas Adiansyah, dkk. (2015) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa miskonsepsi yang paling sering terjadi yaitu pada 

konsep gerak menggelinding sebagai rotasi murni. 

Menurut Aprilianingrum (2015) dalam jurnalnya menuliskan bahwa pada 

konsep dinamika rotasi, siswa mengalami miskonsepsi paling dominan tentang 

konsep keseimbangan statis, hubungan momen gaya dengan percepatan sudut, 

momen inersia dan energi kinetik dalam gerak menggelinding. Sedangkan dalam 

penelitian Sa’diah (2012) dituliskan bahwa pada konsep dinamika rotasi, siswa 

kurang mampu menganalisis dan menggambarkan diagram bebas gaya-gaya 

penyebab gerak rotasi sehingga siswa tidak mampu memahami konsep. Dalam 

konsep keseimbangan benda tegar, Maharta (2009) menuliskan dalam jurnalnya 

bahwa sebagian besar dari siswa yaitu sebanyak 72% salah menjawab soal mengenai 

konsep kesetimbangan yang menerapkan hukum I Newton. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian 

mengenai analisis miskonsepsi pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan 

benda tegar masih sangat jarang dilakukan terutama di SMA N 10 Palembang. 

Materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar ini penting untuk dipahami 

karena aplikasinya banyak dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya, 

kemampuan siswa masih kurang dalam menganalisis dan menggambarkan diagram 

bebas gaya-gaya penyebab gerak rotasi sehingga siswa tidak mampu memahami 

konsep untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan dinamika rotasi. 

Selain itu, materi dinamika rotasi juga memerlukan analisis dan ketelitian yang 

tinggi dari kejadian yang sederhana. Penentuan rumus dalam pemecahan masalah 

tidak mudah dihafal, memerlukan pemahaman yang lebih tentang mengapa benda 

tersebut diam atau bergerak, dan faktor apa yang mempengaruhi benda berputar 

atau tidak (Hudhori, 2013). 
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Pemahaman yang baik terhadap konsep dinamika rotasi diharapkan akan 

memberikan kontribusi pada pemahaman konsep-konsep fisika lainnya. Ada 

beberapa cara untuk menganalisis terjadinya miskonsepsi sekaligus dapat 

membedakannya dengan yang paham konsep dan kurang pengetahuan, salah 

satunya metode analisis dengan teknik CRI (Certainty of Response Index). 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen Rotational and Rolling Motion 

Conceptual Survey (RRMCS) berbentuk tes pilihan ganda yang bersesuaian dengan 

silabus salah satu tujuannya menganalisis grafik, instrumen ini sudah valid dan 

sudah pernah diujicobakan. Instrumen RRMCS ini dilengkapi CRI, sehingga siswa 

tidak hanya memilih jawaban yang mereka anggap benar dalam tes ini, tetapi siswa 

juga memilih skala tingkat keyakinan dalam memilih jawaban. Skala tingkat 

keyakinan siswa akan dianalisis dengan CRI. CRI merupakan ukuran tingkat 

keyakinan siswa dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan, sehingga 

nantinya dapat digunakan untuk mengelompokkan siswa yang paham konsep, 

kurang pengetahuan dan mengalami miskonsepsi. Penelitian yang akan dilakukan 

sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan baik di luar maupun 

dalam negeri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

miskonsepsi siswa. Informasi mengenai miskonsepsi diperlukan untuk menentukan 

strategi yang tepat dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep dan merubah 

miskonsepsi (Syuhendri, 2017). 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui miskonsepsi siswa kelas XI 

SMA menggunakan instrumen Rotational and Rolling Motion Conceptual Survey 

(RRMCS) pada siswa SMA N 10 Palembang. Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Miskonsepsi Siswa Kelas XI SMA Pada Materi Dinamika Rotasi dan 

Keseimbangan Benda Tegar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar miskonsepsi yang dialami siswa kelas 
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XI SMA N 10 Palembang pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda 

tegar?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis seberapa besar miskonsepsi siswa kelas XI SMA N 10 

Palembang pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang miskonsepsi apa saja yang dialami siswa 

dan bagaimana kemampuan konsep siswa pada materi Dinamika Rotasi dan 

Keseimbangan Benda Tegar, sehingga kedepan nya dapat menjadi pendidik 

yang lebih menekankan konsep saat proses belajar mengajar. 

b. Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi 

yang dialami sehingga siswa dapat meningkatkan cara belajar pada konsep 

Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar untuk mengurangi 

terjadinya miskonsepsi. 

c. Pendidik (Guru) 

Dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang dialami siswa dan 

dapat membantu guru dalam memilih strategi belajar mengajar yang cocok 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pemahaman konsep saat 

proses belajar mengajar berlangsung. 

d. Peneliti lain 

Dapat memberikan informasi sebagai referensi yang dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut sehingga dapat meremediasi miskonsepsi 

yang dialami siswa. 
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